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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Kondisi Geografis Kabupaten Mukomuko 

GAMBAR 4.1  

Peta Kabupaten Mukomuko 

 

Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko 

 

Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu kabupaten yang 

berada di provinsi Bengkulu, kabupaten Mukomuko terletak di sebelah 

paling utara dari provinsi Bengkulu. Dengan luas wilayah ±  4.036,70 

kilometer persegi. kabupaten Mukomuko terbentang dari kabupaten 

Pesisir Selatan, provinsi Sumatera Barat sampai kabupaten Bengkulu 

Utara dan jaraknya kurang lebih 250 kilometer.    
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Secara astronomis kabupaten Mukomuko terletak di antara 1010 

01’ 15” – 1010 51’ 29,6” BT dan 020 16’ 32” – 030 07’ 46” LS. 

Sedangkan apabila dilihat dari posisi geografisnya, kabupaten 

Mukomuko berbatasan dengan : 

- Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Pesisir Selatan 

(Provinsi Sumatera Barat)  

- Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Bengkulu Utara  

- Sebelah barat berbatasan dengan Samudera Indonesia  

- Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Kerinci dan 

kabupaten Merangin (Provinsi Jambi). 

TABEL 4.1 

Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Mukomuko, 

tahun 2015. 

No Kecamatan Luas (km
2
) Desa Presentase 

1 Ipuh 198,11 16 4,91 

2 Air Rami 964,60 12 23,90 

3 Malin Deman 292,99 7 7,26 

4 Pondok Suguh 219,98 11 5,45 

5 Sungai Rumbai 511,30 9 12,67 

6 Teramang Jaya 285,72 13 7,08 

7 Teras Terunjam 144,36 8 3,58 

8 Penarik 296,64 14 7,35 

9 Selagan Raya 339,00 12 8,40 

10 Kota Mukomuko 227,00 6 5,62 

11 Air Dikit 91,00 7 2,25 

12 XIV Koto 77,00 8 1,91 

13 Lubuk Pinang 92,71 7 2,30 

14 Air Manjunto 127,29 8 3,15 

15 V Koto 169,00 10 4,19 

Kabupaten Mukomuko 4.036,70 148 100,00 

Sumber : BPS Kabupaten mukomuko 
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Secara administrasi kabupaten Mukomuko dibagi menjadi 15 

kecamatan dengan total 148 desa di dalamnya sehingga mempermudah 

kinerja pemerintah dalam mengkoordinasi masyarakatnya karena 

diimbangi dengan sistem pemerintahan yang ada baik di tingkat 

kecamatan maupun di tingkat desa. 

 

B. Kondisi Demografi 

1. Jumlah Penduduk 

GAMBAR 4.2 

Perkembangan Jumlah Penduduk di Kabupaten Mukomuko 

(jiwa), 2010-2015. 

 
Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko  

 

Berdasarkan grafik jumlah penduduk, kabupaten Mukomuko tiap 

tahunnya mengalami peningkatan jumlah penduduk. Penduduk 

kabupaten Mukomuko pada tahun 2015 tercatat mencapai 177.131 

2011 2012 2013 2014 2015

Jumlah Penduduk 158.164 161.087 168.654 172.882 177.131
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jiwa, sedangkan pada tahun 2014 mencapai 172.882 jiwa, yang 

didominasi dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 92.120 dan 

penduduk perempuan sebesar  85.011 pada tahun 2015. Dan rasio jenis 

kelamin penduduk kabupaten Mukomuko pada tahun 2015 adalah 

sebesar 108,36. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 100 penduduk 

perempuan terdapat 108 penduduk laki-laki. Dari 15 kecamatan yang 

ada di kabupaten Mukomuko.  

2. Ketenagakerjaan 

GAMBAR 4.3 

Perkembangan Tingkat Pengangguran di Kabupaten 

Mukomuko, 2010-2015 (Persen) 

 

Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko 

 

Perkembangan jumlah penduduk yang tiap tahunnya mengalami 

peningkatan tersebut juga berpengaruh terhadap jumlah pengangguran, 

dari total jumlah angkatan kerja yang terdapat di kabupaten Mukomuko 
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pada tahun 2015 sebanyak 78.887 orang sedangkan tingkat 

pengangguran sebesar 3,33 persen. peningkatan jumlah penduduk 

seharusnya diimbangi dengan penigkatan jumlah lapangan pekerjaan, 

yang juga diimbangi dengan tingkat keterampilan di berbagai sektor.  

TABEL 4.2 

Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis 

Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu dan Jenis Kelamin di 

Kabupaten Mukomuko, 2015. 

Kegiatan Utama 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Angkatan Kerja 

- Bekerja 

- Pengangguran Terbuka 

54224 24663 78887 

53031 23227 76258 

1193 1436 2629 

Bukan Angkatan Kerja 

- Sekolah 

- Mengurus Rumah Tangga 

- Lainnya 

9486 33683 43169 

5757 4803 10560 

1095 27535 28630 

2634 1345 3979 

Jumlah 63710 58346 122056 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 85.11 1588.35 1673.46 

Tingkat Pengangguran 2.20 5.82 33.3 

Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko 

 

C. Kondisis Sosial 

1. Pendidikan  

Kondisi sosial kabupaten Mukomuko jika dilihat dari 

partisipasinya dalam pendidikan tiap tahunnya mengalami peningkatan, 

hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
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TABEL 4.3 

Angka Partisipasi Sekolah Berdasarkan Umur (persen) di 

Kabupaten Mukomuko, 2011–2015. 

Angka Partisipasi 

Sekolah (umur) 
2011 2012 2013 2014 2015 

7-12 98.04 98.97 99.70 99.07 99.51 

13-15 86.79 91.38 98.06 99.16 99.61 

16-18 60.42 64.17 67.94 80.20 81.60 

19-24 - - 11.41 13.19 11.45 

25+ - - 0.34 1.04 0.53 

Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko 

 

Kesadaran masyarakan akan pendidikan tingkat perguruan tinggi 

yang pada tahun 2011 dan 2012 belum ada sama sekali, tetapi pada 

tahun 2013 sudah mengalami perubahan pola pikir untuk melanjutkan 

pendidikan pada tingkat perguruan tinggi, dan mengalami peningkatan 

pada tahun 2014 tetapi pada tahun 2015 pengalami penurunan kembali. 

2. Kesehatan 

Sedangkan jika dilihat dari fasilitas kesehatan kabupaten 

Mukomuko masih kurang efektif karena sampai saat ini hanya terdapat 

satu rumah sakit dengan peralatan medis yang masih belum memadai. 

Sedangkan fasilitas kesehatan lainnya yakni puskesmas dan posyandu 

sebanyak 17 dan 199, sehingga keadaan ini memungkinkan masyarakat 

yang mengalami atau menderita penyakit yang membutuhkan peralatan 

medis yang lebih baik harus pergi kerumah sakit yang terdapat di 

provinsi Bengkulu. 
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TABEL 4.4 

Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Mukomuko, tahun 2011-

2015. 

Tahun 
Rumah 

Sakit 

Rumah 

Bersalin 
Puskesmas Posyandu 

Klinik/ 

Balai 

Kesehatan 

Polides 

2011  - 16 211 - 48 

2012 1 0 17 207 - 50 

2013 1 1 17 207 - 53 

2014 1 1 17 180 - 65 

2015 1 1 17 199 - 69 

Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko 

 

D. Kondisi Perekonomian Daerah 

1. Struktur Ekonomi 

Struktur ekonomi kabupaten Mukomuko dapat dilihat dari 

kontribusi yang diberikan oleh masing-masing sektor ekonomi terhadap 

PDRB, peranan sektor ekonomi selama lima tahun terakhir didominasi 

oleh tiga katagori lapangan usaha yaitu : pertanian, kehutanan, dan 

perikanan; perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda 

motor; dan industri pengolahan. 

Pada tahun 2011 kontribusi yang diberikan oleh lapangan usaha 

pertanian, kehutanan, dan perikanan yang memberikan peranan hampir 

50% yaitu sebesar 48,23 persen pada tahun 2011, namun tiap tahunnya 

cendrung mengalami penurunan, dan pada tahun 2015 hanya sebesar 

46,10 persen. Berbeda dengan kedua lapangan usaha lainnya yaitu 

perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor pada 

tahun 2011 hanya sebesar 14,41 persen meningkat menjadi 15,45 
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persen pada tahun 2015, dan industri pengolahan yang pada tahun 2011 

sebesar 11,34 menjadi 11,94 pada tahun 2014 kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2015 menjadi 11,84. Tetapi peranan sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan masih mendominasi sektor lain 

dengan kontribusi yang masih berada diatas 40% dibandingkan dengan 

sektor lain di kabupaten Mukomuko. 

TABEL 4.5 

Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha Kabupaten 

Mukomuko (Persen) 2011-2015 

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014* 2015** 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
48,23 48,13 47,72 46,86 46,10 

B Pertambangan dan Penggalian 3,77 3,61 3,53 3,41 3,29 

C Industri Pengolahan 11,34 11,18 11,38 11,92 11,84 

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,05 0,05 0,04 0,04 0,05 

E 
Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
0,22 0,21 0,19 0,17 0,16 

F Kontruksi 3,86 3,85 3,95 3,95 3,98 

G 

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 

14,41 14,55 14,53 14,86 15,45 

H Transportasi dan Penggudangan 3,75 3,76 3,68 3,69 3,72 

I 
Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
1,28 1,25 1,24 1,24 1,26 

J Informasi dan Komunikasi 1,04 1,02 1,00 1,02 1,02 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,34 1,40 1,42 1,43 1,46 

L Real Estat 1,80 1,80 1,79 1,79 1,79 

M,N Jasa Perusahaan 0,12 0,12 0,12 0,11 0,12 

O 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

6,53 6,79 7,13 7,19 7,36 

P Jasa Pendidikan 1,97 1,98 1,98 2,01 2,11 

Q 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
0,24 0,23 0,23 0,24 0,24 

R,S,T,U Jasa lainnya 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07 

PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber :  PDRB Kabupaten Mukomuko 

Keterangan : *Angka Sementara, **Angka Sangat Sementara 
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2. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator pencapaian 

pelaksanaan pembangunan ekonomi di suatu wilayah. Pertumbuhan 

ekonomi tersebut terbentuk oleh beberapa indikator lapangan usaha 

dalam PDRB yang kemudian dihitung berdasarkan perubahan-

perubahan yang terjadi dalam PDRB atas dasar harga konstan 2010  

pada tahun yang bersangkutan terhadap tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi yang positif menggambarkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi mengalami peningkatan 

dibandingkan pada tahun sebelumnya. 

GAMBAR 4.4 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mukomuko, tahun 2011—

2015. 

 

Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko 
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Perekonomian kabupaten Mukomuko pada 2 tahun terakhir 

mengalami perlambatan dibandingkan pada tahun-tahun sebelumnya, 

laju pertumbuhan ekonomi kabupaten Mukomuko hanya mencapai 5,68 

persen pada tahun 2015, sedangkan pada tahun 2014 pertumbuhan 

ekonominya mencapai 6,01 persen dan pada tahun 2013 yang 

merupakan puncak pertumbuhan ekonomi Kabupaten Mukomuko 

selama lima tahun terakhir  yang mencapai 6,36 persen. 

TABEL 4.6 

Laju Pertumbuhan Rill PDRB Menurut Lapangan Usaha (Persen), 

2011-2015. 

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014* 2015** 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
4,22 5,13 5,72 4,56 4,17 

B Pertambangan dan Penggalian 2,91 3,46 3,16 1,97 0,87 

C Industri Pengolahan 6,48 7,01 7,21 8,04 7,28 

D Pengadaan Listrik dan Gas 4,74 13,04 6,97 8,82 -0,71 

E 
Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
3,63 3,47 1,60 0,80 -0,33 

F Kontruksi 5,44 4,07 4,40 6,16 5,86 

G 
Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
8,71 8,92 7,64 7,72 7,73 

H Transportasi dan Penggudangan 8,36 7,00 7,58 8,66 8,44 

I 
Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
6,45 3,93 5,12 7,49 7,80 

J Informasi dan Komunikasi 5,86 6,14 6,45 6,48 7,69 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 19,84 10,25 6,43 5,40 6,10 

L Real Estat 7,59 7,21 7,97 8,30 7,35 

M,N Jasa Perusahaan 5,85 2,29 5,96 5,03 5,74 

O 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

5,56 8,04 8,05 7,80 7,44 

P Jasa Pendidikan 8,28 9,28 8,23 7,88 7,79 

Q 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
4,30 4,15 5,44 7,18 7,02 

R,S,T,U Jasa lainnya 4,80 4,60 4,85 6,05 6,24 

PDRB 5,73 6,24 6,36 6,01 5,68 

Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko 
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Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa laju pertumbuhan rill 

PDRB kabupaten Mukomuko pada 2011-2015 mengalami fluktuasi. 

Pertumbuhan ekonomi tertinggi di kabupaten Mukomuko pada tahun 

2015 dicapai oleh lapangan usaha transportasi dan pergudangan  

sebesar 8,44 persen sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada 

katagori lapangan usaha pengadaan listrik dan gas dengan pertumbuhan 

sebesar -0,71 persen. Pertumbuhan negatif ini disebabkan oleh subsidi 

yang di tetapkan pemerintah tidak sebanding dengan nilai tambah yang 

tercipta dari katagori lapangan usaha tersebut. Biaya produksi lapangan 

usaha listrik dan gas lebih tinggi dari pada harga jual yang di tetapkan 

oleh pemerintah kepada masyarakat. 

3. PDRB Per Kapita 

Salah satu indikator tingkat kesejahteraan masyarakat disuatu 

wilayah daerah dapat dilihat dari PDRB per kapita di wilayah tersebut, 

PDRB per kapita sendiri diperoleh dari hasil bagi antara nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi dengan jumlah penduduk. 

Perkembangan jumlah penduduk sangat mempengaruhi 

bagaimana nilai PDRB perkapita, sedangkan nilai PDRB perkapita 

sangat dipengaruhi oleh potensi sumberdaya alam dan faktor-faktor 

produksi yang ada di wilayah tersebut. PDRB yang dihasilkan oleh 

kabupaten Mukomuko dalam lima tahun terakhir mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2011 PDRB per kapita kabupaten Mukomuko 

berada pada 14,23 meningkat menjadi 15,55 pada tahun 2012 kemudian 
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pada tahun 2013 mengalami peningkatan kembali menjadi 16,96 dan 

pada 2014 sebesar 18,69 kemudian pada tahun 2015 sebesar 20,13. Jadi 

dalam kurun waktu 2011-2015 PDRB perkapita kabupaten Mukomuko 

mengalami pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 9,06 persen. 

TABEL 4.7 

PDRB Perkapita Menurut Lapangan Usaha (Juta Rp), 2011─2015 

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014* 2015** 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
6,86 7,48 8,09 8,76 9,28 

B 
Pertambangan dan 

Penggalian 
0,54 0,56 0,60 0,64 0,66 

C Industri Pengolahan 1,61 1,74 1,93 2,23 2,38 

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

E 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang 

0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 

F Kontruksi 0,55 0,60 0,67 0,74 0,80 

G 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

2,05 2,26 2,46 1,78 3,11 

H 
Transportasi dan 

Penggudangan 
0,53 0,59 0,62 0,69 0,75 

I 
Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
0,18 0,19 0,21 0,23 0,25 

J Informasi dan Komunikasi 0,15 0,16 0,17 0,19 0,21 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 0,19 0,22 0,24 0,27 0,29 

L Real Estat 0,26 0,28 0,30 0,33 0,36 

M,N Jasa Perusahaan 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

O 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

0,93 1,06 1,21 1,34 1,48 

P Jasa Pendidikan 0,28 0,31 0,34 0,38 0,42 

Q 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
0,03 0,04 0,04 0,04 0,05 

R,S,T,U Jasa lainnya 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

PDRB 14,23 15,55 16,96 18,69 20,13 

Sumber : BPS Kabupaten Mukomuko 
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Jika dilihat dari tabel 4.7 kontribusi terbesar diberikan oleh 

lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan  sebesar 9,28 juta  

sedangkan kontribusi terendah pada lapangan usaha pengadaan listrik 

dan gas, dan jasa lainnya yang masing masing hanya memberikan 

kontribusi sebesar 0,01 juta. 

 


